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INT 4|

Belakang: SDKI! 2002-2003 menunjukkan hanya ,,8% bayi yang

memperoleh AS| pada 6-7 bulan. Pada tahun 2006 prevalensi penyakit

ISPA

di Bantul sebesar 76,17% dan total jumiah penduduk. Promosi

Pembenan ASI| merupakan prioritas global yang telah disepakati, tapi sulit
bagi ibu-ibu yang bekerja di fuar rumah untuk metanjutkan pemberian ASI.
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara durasi pemberian
ASI| pada ibu bekerja dengan kejadian ISPA pada anak baduta (bawah
dua tahun).

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan rancangan cross-
sectional, pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kualitatif
dilakukan untuk melengkapi ~-3il penelitian kuantitatif dengan mencari
case studies. Subyek penelitian adalah anak usia 0-2 tahun di Kecamatan
Bambanglipuro (Kabupaten Bantul-D.|. Yogyakarta). Jumiah sampel
sebanyak 81 orang. Data diambil dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara mendalam. Analisis data yang digunakan adalah: bivariat
menggunakan Chi-Square dan muitivariabel menggunakan regresi logistik
pada tingkat kemaknaan p<0,05.

Hasil:

Angka prevalensi ISPA pada penelitian ini sebesar 44,4%. Analisis

bivariabel menunjukkan bahwa durasi pemberian AS{ ibu bekerja pada
usia 0-3 bulan signifikan terhadap kejadian ISPA pada anak baduta (RP=
0,5; Cl 95%= 0,24-0,87). Berat lahir (RP= 1,6; p= 0,155) dan pemberian
MPASI pada usia <6 bulan (RP= 2,0; p= 0,081) secara praktis signifikan
terhadap kejadian ISPA pada anak usia 0-24 bulan. Jumlah balita yang
tinggal bersama anak dalam satu rumah, tingkat pendidikan ibu, status
ekonomi keluarga, dan status perokok pasif tidak memiiiki hubungan yang
signifikan terhadap kejadian ISPA ¢ - “a anak usia 0-24 pbutan (p>0,05).
Kesimpulan: Durasi pemberian ASI 0-3 bulan pada ibu bekena
berhubungan dengan kejadian ISPA pada anak usia 0-2 tahun. Berat lahir
rendah bersamaan dengan pembenan MPAS| pada usia =6 bulan
berkontnbusi terhadap kejadian [SPA. Vanabei iuar lainnya dalam
penelitian ini tidak berhubungan dengan kejadian ISPA pada anak usia 0-
24 buian. Hasil penelitian ini mengindikasikan periunya peneiitian-
penelitian selanjutnya dengan sampel yang lebih besar dan eksplorasi
faktor-faktor lainnya.
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